BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis studi yang dilakukan terhadap kajian aktivitas
pengunjung dipantai Gandoriah Kota Pariaman, maka selanjutnya diuraikan
kesimpulan dan saran terhadap wisata pantai Gandoriah. Saran ini merupakan salah
satu upaya dalam meningkatkan kualitas objek wisata serta meningkatkan wisatawan
untuk datang ke wisata pantai Gandoriah Kota Pariaman , dan nantinya upaya
tersebut akan menjadi masukan bagi pemerintah daerah untuk bertujuan memenuhi
kebutuhan dan keinginan wisatawan terhadap wisata Pantai Gandoriah.

Pada bab ini menjelaskan atau menyimpulkan secara keseluruhan pembahasan
yang dikaji dalam studi ini. Studi ini membahas tentang kegiatan atau aktivitas
pengunjung selama mereka berada diobjek wisata. Pembahasan studi ini bertujuan
untuk mengetahui pola aktivitas pengunjung dalam tiga segmen yang ada yaitu
segmen teman, pasangan dan keluarga.

1. Segmen Teman

Pada segmen teman penambahan aktivitas pada pola kegiatan yaitu menikmati
wisata kuliner,bermain bola/voly pantai,bermain wahana sepeda listrik, bermain
kepulau,berenang, serta bermain lempar tangkap. Lama waktu kunjungan segmen
teman yang awalnya hanya sekitar ljam — 2 jam.Setelah adanya penambahan
aktivitas pada pola kegiatan maka bisa menjadi 3-4 jam.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen teman dalam kota Berdasarkan
hasil analisis pada segmen teman dari dalam kota diketahui bahwa pada hari biasa
hanya terdapat 4 aktifitas kegiatan pengunjung sedangkan pada hari libur terdapat 6
aktifitas kegiatan pengunjung, sehingga dapat disimpulkan kegiatan pengunjung pada
hari libur dari dalam kota memiliki pola yang sedikit berbeda yakni pengunjung lebih
banyak melakukan kegiatan dbandingkan hari biasa.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen teman dari luar kota Berdasarkan

hasil analisis pada segmen teman dari luar kota pada hari biasa terdapat 5 kegiatan
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yang dlakukan pengunjung sedangkan dari luar kota pada hari llibur terdapat 8
kegiatan yang dilakukan pengunjung. Sehingga dapat disimpulkan kegiatan
pengunjung dari luar kota memiliki pola yang berbeda dimana pengunjung lebih
banyak melakukan kegiatan pada hari libur dibandingkan hari biasa.

Dapat disimpulkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat pola
aktivitas pengunjung lebih banyak melakukan kegiatan pada hari libur dan
kebanyakan dilakukan oleh pengunjung dari luar kota, sedangkan kegiatan paling
sedikit terdapat pada hari biasa pengunjung dari dalam kota.

2. Segmen Pasangan

Pada segmen teman penambahan aktivitas pada pola kegiatan yaitu menikmati
wisata kuliner, bermain wahana sepeda listrik, bermain kepulau,melihat danmembeli
suvenir. Lama waktu kunjungan pada segmen pasangan ini awalnya adalah sekitar 1
jam — 2 jam.Dan setelah adanya penambahan aktivitas pada pola kegiatan maka bisa
menjadi 2 jam — 3 jam.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen pasangan dari dalam kota pada
hari biasa terdapat 4 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sedangkan dari dalam kota
pada hari libur juga terdapat 5 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sehingga dapat
disimpulkan bahwa banyaknya kegiatan yang dilakukan pengunjung pada hari biasa
dan hari libur dari dalam kota cenderung sama.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen pasangan dari luar kota pada hari
biasa terdapat 6 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sedangkan pada hari libur dari
luar kota terdapat 8 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sehingga dapat disimpulkan
kegiatan pengunjung sedikit berbeda, aktivitas pengunjung pada hari libur dari luar
kota lebih banyak melakukan kegiatan dari pada pengunjung dari luar kota pada hari
biasa.

Dapat disimpulkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat pola
aktivitas pengunjung pada segmen pasangan pengunjung dari luar kota pada hari libur
lebih banyak melakukan kegiatan dari pada pengunjung dari dalam kota pada hari
biasa dan hari libur yang cenderung memiliki pola aktivitas yang sama dan lebih
sederhana.
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3. Segmen Keluarga

Pada segmen keluarga penambahan aktivitas pada pola kegiatan yaitu yaitu
menikmati wisata kuliner,berenang,bermain mahkota balon, bermain kepulau,
bermain wahana sepeda listrik, membeli suvenir. Lama waktu kunjungan pada
segmen pasangan ini awalnya adalah sekitar 2 jam — 3 jam.Dan setelah adanya
penambahan aktivitas pada pola kegiatan maka bisa menjadi 4 jam — 5 jam.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen keluarga dari dalam kota pada
hari biasa hanya terdapat 5 kegiatan, sedangkan dari dalam kota pada hari libur
terdapat 8 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sehingga dapat disimpulkan kegiatan
pengujnung pada hari libur dari dalam kota cenderung lebih banyak melakukan
kegiatan dibanding pengunjung dari dalam kota pada hari biasa, dapat disimpulkan
bahwa banyaknya kegiatan yang dilakukan pengunjung pada hari biasa dan hari libur
dari dalam kota cenderung berbeda.

Untuk pola aktivitas pengunjung pada segmen keluarga dari luar kota pada hari
biasa terdapat 5 kegiatan yang dilakuka pengunjung, sedangkan dari luar kota pada
hari libur terdapat 9 kegiatan yang dilakukan pengunjung, sehingga dapat
disimpulkan kegiatan pengunjung pada hari libur dari luar kota lebih banyak
melakukan kegiatan dibanding pengunjung dari luar kota pada hari biasa, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya kegiatan yang dilakukan pengunjung pada hari biasa
dan hari libur dari dalam kota cenderung berbeda.

Dapat disimpulkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat pola
aktivitas pengunjung pada segmen keluarga dapat dilihat pengujung dari dalam dan
luar kota cenderung lebih banyak melakukan kegiatan pada hari libur pengunjung dari
dalam kota, sedangkan kegiatan paling sedikit cenderung dilakukan oleh pengunjung
saat hari biasa baik dari dalam maupun luar kota.

Hasil akhir dari penelitian ini dapat kita simpulkan secara keselurahan pada pola
aktivitas pengunjung di pantai Gandoriah dari semua segmen, dapat kita lihat bahwa
aktivitas yang dilakukan pada hari libur lebih banyak dibandingkan aktivitas pada
hari biasa.
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5.2 Saran

Adapun yang akan menjadi saran dalam kajian pola aktivitas pengunjung yaitu

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada dinas pariwisata dan kebudayaan Kota Pariaman untuk lebih
banyak menigkatkan wahana bermain untuk anak-anak dan pengelolaan spot foto
dan view yang lebih menarik agar dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke
Pantai Gandoriah

2. Diharapkan kepada dinas pariwisata dan kebudayaan Kota Pariaman untuk dapat
menjaga keamanan dan keindahan Pantai Gandoriah

3. Pemerintah dapat menigkatan promosi objek wisata sehingga dapat menarik

investor dan pengunjung untuk datang ke Pantai Gandoriah.
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